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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

1.1 Latar Belakang 

 Majalah yang tercatat sebagai majalah pertama di Indonesia adalah majalah De 

Craine. Majalah yang terbit pertama kali di tahun 1914 ini, hadir sebagai majalah 

pembawa kaum kerani atau juru tulis kebun (Dzakky, 2013, para. 8). Sejak itu, 

pertumbuhan majalah di Indonesia semakin pesat terutama pada masa orde baru. 

Perkembangan majalah pada masa orde baru ditandai dengan tema dari isi majalah 

yang kian beragam (Dzakky, 2013, para. 12). 

 Merujuk pada halaman dalam situs Museum Penerangan Indonesia, terdapat 

lebih dari 10 tema majalah yang dapat menjadi pilihan pembaca di masa orde baru 

(Dzakky, 2013, para. 12). Hasil data riset Hearst Publishing House (dikutip dalam 

Ferdian, 2012, para. 2) menunjukkan bahwa majalah dengan tema mode dan gaya 

hidup adalah salah satu tema yang menunjukkan pertumbuhan signifikan. Majalah 

Femina, Gadis, dan Kartini adalah beberapa majalah Indonesia yang mengangkat 

isu seputar gaya hidup dengan wanita sebagai target pembacanya. Popularitas 

majalah-majalah tersebut kemudian turut mengukuhkan posisi majalah wanita di 

tengah persaingan industri media cetak Indonesia. 

 Popularitas majalah wanita di Indonesia berdampak pada persaingan yang 

makin meningkat. Hal ini ditandai dengan kemunculan berbagai majalah wanita 
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baru, baik terbitan dalam negeri maupun majalah wanita yang berlisensi asing 

(Sitoresmi, 2001, h.i). Kehadiran majalah wanita baru, khususnya yang berlisensi 

asing, tentu menambah keberagaman isu pada muatan-muatan majalah wanita di 

Indonesia. Faktor perbedaan budaya merupakan salah satu unsur yang 

memungkinkan terjadinya keberagaman isu tersebut. 

 Salah satu budaya yang seringkali dibawa oleh majalah-majalah wanita 

berlisensi asing adalah budaya dengan ideologi feminis. Ideologi feminis muncul 

dalam bentuk isu mengenai wanita dan kiprah karirnya di bidang publik. Lebih 

lanjut lagi, isu seputar seks dari sudut pandang wanita, serta tuntutan wanita 

terhadap sosok pria dan maskulinitasnya, kian marak menghiasi muatan majalah 

wanita berlisensi asing di Indonesia. 

 Munculnya pembahasan mengenai pria dan sisi maskulinitasnya dalam majalah 

wanita, seperti yang dikatakan di atas, dilihat penulis sebagai sesuatu yang baru 

dan segar. Telah banyak penelitian yang membahas mengenai representasi wanita 

dalam majalah pria, atau representasi pria dalam majalah pria, tetapi belum 

banyak yang membahas mengenai representasi pria dalam majalah wanita. Poin 

inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti mengenai representasi pria 

dan sisi maskulinitasnya dalam majalah wanita. 

 Maskulinitas sendiri dipahami penulis sebagai cara sosial untuk menjadi 

seorang pria, sesuai dengan ungkapan Tuncay (2006 dikutip dalam Sondakh, 

2014, h. 3). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi sosial yang berlaku di tengah 
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masyarakat memiliki standar tertentu untuk menentukkan identitas seseorang, 

dalam hal ini, identitas sebagai seorang pria. 

 Berbicara mengenai pria dan sisi maskulinitasnya pasti tidak terlepas dari 

pembahasan konsep patriarki. Mengacu pada pemikiran Ayurisna (2009, h.29) 

bahwa konsep patriarki adalah konsep yang menempatkan pria sebagai makhluk 

superior dan wanita sebagai makhluk inferior. Ayurisna (2009, h.30) juga 

menambahkan, bahwa konsep patriarki turut membentuk hubungan vertikal antara 

pria „ideal dan „tidak ideal‟. Pemikiran tersebut menunjukkan bahwa pria pun 

memiliki tuntutan untuk memenuhi kriteria tertentu agar dapat dikatakan 

maskulin. 

 Sebuah pandangan senada terlihat dalam penggalan pidato dari Emma Watson, 

seorang aktor asal Inggris sekaligus Goodwill Ambassador untuk UN Women. 

Melalui pidatonya, ia mencanangkan sebuah kampanye untuk mengkritisi 

ketidaksetaraan gender, dengan tajuk HeForShe. "For the record, feminism by 

definition is the belief that men and women should have equal rights and 

opportunities. It is the theory of political, economic and social equality of the 

sexes" (UN Women, 2014, para.5). 

 Kutipan di atas seolah membuka pandangan yang sempit mengenai isu gender 

dan wanita. Bahwa feminisme adalah pandangan yang menuntut kesetaraan antara 

pria dan wanita, oleh karenanya feminisme tidak hanya berfokus pada hak-hak 

wanita, tapi juga hak-hak pria dalam aspek politik, ekonomi dan sosial. 

 Pidato tersebut juga menyinggung posisi kaum pria dan stereotype maskulin 
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yang melekatinya, hal ini disampaikan dengan jelas pada salah satu paragraf 

pidato, yakni: 

"Men, I would like to take this opportunity to extend your formal 

invitation. Gender equality is your issue, too. Because to date, I’ve seen 

my father’s role as a parent being valued less by society, despite my need 

of his presence as a child, as much as my mother’s. I’ve seen young men 

suffering from mental illness, unable to ask for help for fear it would make 

them less of a man. In fact, in the UK, suicide is the biggest killer of men 

between 20 to 49, eclipsing road accidents, cancer and coronary heart 

disease. I’ve seen men made fragile and insecure by a distorted sense of 

what constitutes male success. Men don’t have the benefits of equality, 

either" (UN Women, 2014, para. 19-21) 

 Pada kutipan di atas, Watson menggambarkan isu gender yang juga dialami 

kaum pria. Bagaimana pria ditekan untuk menjadi maskulin dan perannya sebagai 

orangtua (father) disepelekan, bahkan ia turut memberi data kasus bunuh diri yang 

dilakukan oleh kaum pria di Inggris. Hal ini sebagai gambaran kuatnya tekanan 

pada pria untuk menjadi sukses sesuai dengan konsep maskulin. Maka, seperti 

halnya wanita, pria juga tidak mendapatkan kesetaraan dari konsep gender yang 

berlaku saat ini. 

 Tuncay (2006 dikutip dalam Sondakh, 2014, h. 2) mengatakan bahwa “salah 

satu elemen maskulinitas sendiri tercermin melalui appearence atau penampilan 

luar yang disebutkan sebagai sebuah tampilan fisik pria. Karakteristik inilah yang 

menjadi acuan penting dalam melihat maskulinitas”.  Dalam hal ini, penulis 
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memahami „tampilan fisik‟ bukan sebagai kondisi biologis semata, melainkan 

juga dengan atribut yang melingkupi citra pria yang ditampilkan. 

 Salah satu majalah wanita yang memiliki rubrik khusus mengenai pria dan sisi 

maskulinitasnya adalah Cosmopolitan Indonesia. Mitos maskulinitas yang muncul 

dalam majalah Cosmopolitan Indonesia inilah yang akan peneliti telaah lebih 

lanjut berdasarkan citra yang muncul pada majalah tersebut. Cosmopolitan sendiri 

adalah majalah berlisensi asing asal Amerika Serikat yang pada mulanya 

diperuntukkan sebagai majalah keluarga. Namun kemudian bertransformasi dari 

masa ke masa hingga menjadi sebuah majalah khusus wanita yang bertaraf 

internasional. Dengan menyertakan isu terkait dunia wanita, hubungan, karir, 

fashion, selebritas, bahkan seks, Hearst Magazine sebagai penerbit berhasil 

melahirkan 61 edisi cetak di seluruh dunia dengan jumlah pembaca mencapai 

angka 17 juta per bulannya (Hearst Magazine, para.1, 2011). 

 Berdasarkan hasil laporan yang dilakukan oleh Nusaresearch (2013, h.13), 

Cosmopolitan Indonesia adalah salah satu majalah berlisensi asing yang mampu 

bersaing dengan majalah wanita dalam negeri yang telah lebih dulu mendominasi 

pilihan pembaca Indonesia. Untuk kategori “yang sering dibaca”, Cosmopolitan 

Indonesia berada di posisi ke-10 dengan presentase sebanyak 3%. Posisi 

Cosmopolitan Indonesia berada di tingkat teratas majalah wanita berlisensi asing 

lainnya, yakni Female magazine, Elle, Vogue, Bazaar, Cosmo girl, dan Seventeen.  

 Eksistensi yang dimiliki majalah Cosmopolitan pada masa ini tidak terlepas 

dari sosok seorang Helen Gurley Brown. Dengan menjabat sebagai pemimpin 
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redaksi yang dimulai pada era 1960an, ia lebih mengkhususkan target audience 

majalah kepada 'wanita karir yang single dan modern'. Pada poin inilah segala 

pandangan baru yang menjadi titik tolak Cosmopolitan bermunculan, salah 

satunya adalah pandangan bahwa wanita dapat dan harus menikmati seks tanpa 

rasa bersalah (Benjamin, 2007, para. 11) 

 Konsep 'wanita karir-single dan modern' serta penggambaran citra tubuh pria di 

mata wanita, yang dimiliki Cosmopolitan di bawah pimpinan Brown, meski 

banyak menempuh kritik pada masa awal, ternyata mampu bertahan hingga 

sekarang (Willet, 2010, h.77) Bahkan, konsep tersebut turut muncul di edisi 

Cosmopolitan versi berbagai negara lain, salah satunya Cosmopolitan Indonesia 

dengan tetap mempertahankan rubrik-rubrik yang terkait. Rubrik Man Manual 

adalah sebuah rubrik khusus yang di dalamnya membahas mengenai pria dan sisi 

maskulinitasnya (Hearst Magazine, para.2, 2011) 

 Rubrik inilah yang ingin penulis analisis lebih lanjut dengan berfokus pada tiga 

tipikal maskulinitas yang disampaikan Richmond (1992, h. 121-131), yakni 

Tough, Cool, dan Good. Tough sebagai standar maskulinitas aspek fisik, cool 

sebagai aspek mental, dan good dimaknai penulis sebagai aspek sosial terkait 

dominasi karir di ranah publik. 

 Salah satu penelitian yang terkait pembahasaan gender dan feminisme adalah 

jurnal yang berjudul "Maskulinitas di Majalah Pria: Studi Semiotika Terhadap 

Rubrik Rupa di Majalah Men’s Health Indonesia” karya Priska Cinthia Sondakh 

yang dicantumkan di situs Student Journal Petra. Penelitian ini menjelaskan kode-

kode kultural terkait maskulinitas yang ter-representasi pada objek penelitian, 
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yakni Rubrik Rupa dalam majalah Men’s Health Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa majalah Men’s Health Indonesia mengusung mitos 

maskulinitas yang membongkar batasan-batasan yang memisahkan antara 

maskulinitas dan feminitas. Demi kepentingan analisis, ia menggunakan studi 

semiologi Roland Barthes (Sondakh, 2014). 

 Seperti halnya contoh penelitian di atas, penulis juga menggunakan studi 

semiologi Roland Barthes. Pada semiologi Roland Barthes terdapat istilah „mitos‟, 

sebagai deformasi dari lambang yang kemudian menghadirkan makna-makna 

tertentu dengan berpijak pada nilai-nilai sejarah dan budaya masyarakat (Sondakh, 

2014, h. 3). Pengertian tersebut sesuai dengan pemikiran penulis yang telah 

disinggung sebelumnya, bahwa maskulinitas terbentuk dari budaya dan nilai-nilai 

yang berlaku di tengah masyarakat. Maka, dalam melihat mitos maskulinitas 

dalam majalah Cosmopolitan Indonesia, penulis perlu merekonstruksi lambang-

lambang yang muncul, khususnya dalam rubrik Man Manual. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Penelitian ini berfokus pada mitos maskulinitas yang terdapat dalam majalah 

Cosmopolitan Indonesia. Menjadi berbeda dengan penelitian terkait gender pada 

umumnya yang lebih fokus terhadap feminitas dan terbatas pada tahap 

representasi. Selain itu, penelitian ini menganalisis mitos maskulinitas pada 

majalah wanita, sementara telah banyak penelitian yang membahas kehadiran 

maskulinitas dalam majalah pria. Maka, sesuai dengan penjelasan yang tertera 
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dalam bagian latar belakang penelitian perumusan masalah yang dirasa tepat bagi 

penelitian ini adalah: 

Bagaimana mitos maskulinitas dalam majalah wanita yakni Cosmopolitan 

Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini diadakan demi membongkar mitos maskulinitas dalam majalah 

wanita dewasa yakni Cosmopolitan Indonesia. Penulis menganalisa lambang yang 

muncul pada rubrik Man Manual dengan semiologi Roland Barthes. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

a. Sebagai rujukan pengembangan ilmu komunikasi khususnya konsep 

patriarki, maskulinitas, semiologi Roland Barthes, serta penerapannya 

pada majalah wanita di Indonesia. 

b. Sebagai referensi penelitian selanjutnya, terutama yang membahas isu 

gender dalam majalah. 

2. Praktis 

a. Menambah pemahaman masyarakat mengenai peran media, terutama 

sebagai kontrol publik. 

b. Memberi pandangan bagi peningkatan kinerja praktisi media yang 

terkait. 
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